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A B S T R A K 

Latar belakang penelitian ini  berawal dari adanya beberapa keluhan dari para pengunjung terkait sarana 

dan prasarana di objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah. Penelitian ini tergolong pada penelitian 

deskiptif kuantitatif dengan metode survei. Populasinya dalam penelitian adalah para wisatawan yang 

berkunjung ke  tujuan wisata Rumah Pohon Tabek Patah, teknik sampel dalam penelitian ini merupakan 

teknik non probability sampling yaitu purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 89 sampel. 

Pengumpulan  data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner menggunakan skala likert denagn 

lima pilihan jawaban. Jumlah pernyataan sebanyak 22 buah pernyataan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya dengan program SPSS 20. 

Hasil penelitian terkait persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana objek wisata Rumah Pohon 

Tabek Patah ini  tergolong kategori baik (88,76%). Apabila ditinjau dari indikator variabel adalah 

variabel sarana (1) Perusahaan transportasi tergolong kategori baik (84,27%), (2) Hotel dan jenis 

akomodasi lainnya tergolong kategori baik (93,26%), (3) Restoran serta rumah makan lainnya tergolong 

kategori baik (84,27%), (4) Objek dan daya tarik wisata tergolong kategori baik (74,16%), variabel 

prasarana adalah (1) Prasarana perhubungan tergolong kategori cukup (86,52%), (2) Listrik/ penerangan 

tergolong kategori baik (93,26%), (3) Air bersih tergolong kategori cukup (84,27%), (4) Sistem 

telekomunikasi tergolong kategori cukup (91,01%), (5) Kesehatan dan keamanan tergolong kategori 

baik (83,15%). 

Kata kunci : Persepsi, Pengunjung, Sarana dan Prasarana 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri pariwisata saat ini cukup signifikan. Pertumbuhan industri kepariwisataan 

tentunya telah memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat, sumber devisa dan 

memberikan kesempatan kerja untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang tinggal di sekitar 

industri pariwisata tersebut. Sektor kepariwisataan dimanfaatkan sebagai tempat pertamasyaan/ rekreasi, 

selain itu pawisata juga dimanfaatkan untuk pelestarian alam dan budaya setempat serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan infrastruktur. Hal yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung yaitu 

keunikan dan kekhasan objek wisata tersebut yang tidak bisa kita temukan di tempat lain. Keunikan dan 

kekhasan suatu objek wisata merupakan potensi yang dapat dikembangkan dan dipromosikan untuk 

menarik minat wisatawan berkunjung ke objek wisata tersebut [1]. Pengembangan objek wisata tentunya 

membutuhkan peran serta dan dukungan dari para skakeholders pariwisata [2]. Salah satu unsur 
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pendukung dalam mengembangkan sebuah objek wisata adalah prasarana dan sarana yang dimiliki oleh 

objek wisata tersebut, Kesan atau persepsi pengunjung tentang infratruktur dan fasilitas yang telah 

dimiliki suatu objek wisata dapat menjadi dasar untuk melakukan pengembangan [3].  

Sarana Pariwisata adalah segala kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani 

kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya yaitu terdiri dari perusahaan-perusahaan 

yang memberikan pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung maupun secara tidak langsung dan 

kehidupannya banyak bergantung pada kedatangan wisatawan [5]. Prasarana adalah semua fasilitas yang 

memungkinkan proses perekonomian berjalanan dengan lancar sehingga memudahkan para wisatawan 

untuk memenuhi kebutuhannya [6]. Indikator sarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan transportasi, hotel dan sarana akomodasi, restoran dan rumah makan serta objek dan daya 

Tarik wisata [7]. Sedangkan indicator prasarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah prasaraha 

perhubungan, listrik atau penerangan, air bersih,system telekomunikasi, dan Kesehatan keamanan di 

objek wisata [8]. 

Rumah Pohon Tabek Patah merupakan salah satu tujuan wisata yang mampu menjadi perhatian 

wisatawan untuk berkunjung dengan keunikan yang dimilikinya. Objek wisata ini mulai beroperasi dari 

tahun 2015, memiliki luas ± 4 hektare berlokasi di Puncak Bukit Keputusan Nagari Tabek Patah, 

Kecamatan Salimpaung. Wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah ini 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini bisa dijadikan suatu peluang dalam mengembangkan 

sebuah objek wisata. Sarana dan prasarana termasuk salah satu hal yang berpengaruh terhadap 

pengembangan objek wisata. Sarana dan prasarana yang tidak sesuai dengan harapan wisatawan dan 

tidak lengkap akan mempengaruhi kesan wisatawan pada saat berkunjung dan akan berdampak kepada 

penurunan jumlah kunjungan dan komplain dari wisatawan. Oleh karena itu penulis mengangkat 

penelitian tentang persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana objek wisata Rumah Pohon Tabek 

Patah. Dari penjelasan diatas, maka peneliti tertatik untuk melakukan penelitian mengenai “Persepsi 

Pengunjung Terhadap Sarana dan Prasarana Objek Wisata Rumah Pohon Tabek Patah”. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian yang dilakukan tergolong ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei [9]. 

Populasinya terdiri dari wisatawan yang pernah berkunjung ke objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu non probability sampling dengan purposive sampling [10]. 

Jumlah sampel sebanyak 89 responden. Teknik pengambilan data yaitu dengan cara menyebarkan 

kuesioner menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Jumlah pernyataan sebanyak 22 

butir soal serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan program SPSS versi 18.00.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Variabel Sarana dan Prasarana 

         Berdasarkan data yang terkumpul dari 89 orang responden yang terdiri dari 22 pernyataan pada  

         variabel sarana (X1) dan prasarana (X2) sebagai berikut:  
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Tabel 1. Klasifikasi skor variabel sarana dan prasarana 

Kategori Rentang skor Frekuensi           Persentase(%) 

Sangat Baik 3,26–4,00 4 4,50 % 

Baik        2,51–3,25 79 88,76 % 

Cukup       1,76–2,50 6 6,74 % 

Kurang         1,00–1,75 0 0 % 

Jumlah 89 100% 

Sumber :Olah Data, 2020 

 

Hasil olah data dari 89 responden untuk variabel sarana dan prasarana menunjukkan bahwa 

persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah 

tergolong kategori baik (88,76%).  

 

Klasifikasi persepsi pengunjung dari masing-masing indikator variabel: 

            Variabel sarana  

a. Perusahaan transportasi 

                        Hasil penelitian ditinjau dari indikator perusahaan transportasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Klasifikasi skor indikator perusahaan transportasi 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase(%) 

Sangat Baik 3,26–4,00 5 5,62 % 

Baik     2,51–3,25 75 84,27 % 

Cukup        1,76–2,50 8 8,99 % 

Kurang       1,00–1,75 1 1,12 % 

Jumlah 89 100 % 

Sumber: Olah Data, 2020 

                       Berdasarkan olah data dari 89 responden untuk indikator perusahaan transportasi     

                       menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori baik (84,27%). 

 

b. Hotel dan jenis akomodasi lainnya 

                        Hasil penelitian ditinjau dari indikator hotel dan jenis akomodasi lainnya sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Klasifikasi skor indikator hotel dan jenis akomodasi lainnya 

Kategori Rentang skor Frekuensi     Persentase(%) 

Sangat Baik    3,26 – 4,00 4 4,49% 

Baik      2,51 – 3,25 83 93,26% 

Cukup      1,76 – 2,50 2 2,25% 

Kurang      1,00 – 1,75 0 0% 

Jumlah 89 100% 

                             Sumber :Olah Data, 2020 
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                       Hasil olah data dari 89 responden untuk indikator hotel dan jenis akomodasi lainnya  

                       menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori baik (93,26%). 

 

c. Restoran serta rumah makan lainnya 

                        Hasil penelitian ditinjau dari indikator restoran serta rumah makan lainnya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Klasifikasi skor indikator restoran serta rumah makan lainnya 

Kategori     Rentang skor Frekuensi Persentase(%)     

Sangat Baik 3,26–4,00  5 5,62% 

Baik       2,51–3,25      75 84,27% 

Cukup        1,76–2,50     8 8,99% 

Kurang        1,00–1,75    1 1,12% 

Jumlah 89 100% 

                            Sumber: Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan olah data dari 89 responden untuk indikator restoran serta rumah makan 

lainnya  menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori baik (84,27%). 

 

d. Obyek daya tarik wisata 

                        Hasil penelitian ditinjau dari indikator objek dan daya tarik wisata sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Klasifikasi skor indikator objek dan daya tarik wisata 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 3,26–4,00      16 17,98% 

Baik        2,51–3,25         66 74,16% 

Cukup        1,76–2,50  7 7,86% 

Kurang       1,00–1,75     0 0% 

Jumlah 89 100%        

                              Sumber : Olah Data, 2020 

                      Hasil olah data dari 89 responden untuk indikator objek dan daya tarik wisata menunjukkan    

                      hasil penelitian tergolong kategori baik (74,16%). 

 

           Variabel prasarana  

a. prasarana perhubungan 

                             Hasil penelitian ditinjau dari indikator prasarana perhubungan sebagai berikut: 
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                           Tabel 6. Klasifikasi skor indikator prasarana perhubungan 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase(%)          

Sangat Baik       3,26–4,00     3 3,37% 

Baik   2,51–3,25 9 10,11% 

Cukup         1,76–2,50      77 86,52% 

Kurang             1,00–1,75      0 0% 

Jumlah 89 100%         

Sumber :Olah Data, 2020 

 

Hasil olahan data dari 89 responden untuk indikator prasarana perhubungan 

menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori cukup (86,52%). 

 

b. Listrik/ penerangan 

                             Hasil penelitian ditinjau dari indikator listrik/ penerangan sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Klasifikasi skor indikator listrik/ penerangan 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase(%)      

Sangat Baik        3,26–4,00   3 3,37% 

Baik  2,51–3,25       83 93,26% 

Cukup      1,76–2,50   3 3,37% 

Kurang     1,00–1,75  0         0% 

Jumlah 89 100 %   

 Sumber :Olah Data, 2020 

Hasil olah data dari 89 responden untuk indikator listrik/ perhubungan menunjukkan 

hasil penelitian tergolong kategori baik (93,26%). 

 

c. Air bersih 

                              Hasil penelitian ditinjau dari indikator air bersih sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Klasifikasi skor indikator air bersih 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase(%)       

Sangat Baik       3,26–4,00     3 3,37% 

Baik     2,51–3,25           11 12,36% 

Cukup     1,76–2,50 75 84,27% 

Kurang     1,00–1,75 0     0% 

Jumlah 89 100 %            

Sumber :Olah Data, 2020       

 

Hasil olah data dari 89 responden untuk indikator air bersih menunjukkan hasil 

penelitian tergolong kategori cukup (84,27%). 
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d. Sistem telekomunikasi 

                              Hasil penelitian ditinjau dari indikator sistem telekomunikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Klasifikasi skor indikator sistem telekomunikasi 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase(%)  

Sangat Baik      3,26–4,00        3 3,37% 

Baik     2,51–3,25        4       4,50% 

Cukup       1,76–2,50            81 91,01% 

Kurang         1,00–1,75      1 1,12% 

Jumlah 89 100 

 Sumber: Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan olah data dari 89 responden untuk indikator sistem telekomunikasi 

menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori cukup (91,01%). 

 

e. Kesehatan dan keamanan 

                              Hasil penelitian ditinjau dari indikator kesehatan dan keamanan sebagai berikut: 

Tabel 10. Klasifikasi skor indikator kesehatan dan keamanan 

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase(%)           

Sangat Baik          3,26–4,00  14 15,73% 

Baik           2,51–3,25    74 83,15% 

Cukup             1,76–2,50      1 1,12% 

Kurang              1,00–1,75     0    0% 

Jumlah 89 100 %      

Sumber :Olah Data, 2020 

Hasil olah data dari 89 responden untuk indikator kesehatan dan keamanan 

menunjukkan hasil penelitian tergolong kategori baik (83,15%). 

 

B. Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian bahwa persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana objek wisata 

Rumah Pohon Tabek Patah yang didapat dari 89 responden tergolong kategori baik dengan 

persentase 88,76% yang berarti sarana dan prasarana objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah sudah 

bagus dilihat dari sudut pandang pengunjung.  

Persepsi pengunjung ditinjau dari masing-masing indikator: 

1. Variabel sarana (X1) 

a. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator perusahaan transportasi tergolong baik 

dengan persentase 84,27%, artinya sarana perusahaan transportasi dilihat dari sudut 

pandang pengunjung sudah bagus. 

b. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator hotel dan jenis akomodasi lainnya tergolong 

baik dengan persentase 93,26%, artinya sarana hotel dan jenis akomodasi lainnya dilihat 

dari sudut pandang pengunjung sudah bagus. 

c. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator restoran serta rumah makan lainnya tergolong 

baik dengan persentase 84,27%, artinya sarana restoran serta rumah makan lainnya dilihat 

dari sudut pandang pengunjung sudah bagus. 
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d. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator objek dan daya tarik wisata tergolong baik 

dengan persentase 74,16%, artinya objek dan daya tarik wisata dilihat dari sudut pandang 

pengunjung sudah bagus. 

2. Variabel prasarana (X2) 

a. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator prasarana perhubungan tergolong cukup 

dengan persentase 86,52%, artinya prasarana perhubungan dilihat dari sudut pandang 

pengunjung masih belum bagus. 

b. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator listrik/ penerangan tergolong baik dengan 

persentase 93,26%, artinya prasarana listrik/ penerangan dilihat dari sudut pandang 

pengunjung sudah bagus. 

c. Persepsi pengunjung ditinjau dari air bersih tergolong cukup dengan persentase 84,27%, 

artinya prasarana air bersih dilihat dari sudut pandang pengunjung masih belum bagus. 

d. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator sistem telekomunikasi tergolong cukup 

dengan persentase 91,01%, artinya prasarana sistem telekomunikasi dilihat dari sudut 

pandang pengunjung masih belum bagus. 

e. Persepsi pengunjung ditinjau dari indikator kesehatan dan keamanan tergolong baik 

dengan persentase 83,15% artinya prasarana kesehatan dan keamanan dilihat dari sudut 

pandang pengunjung sudah bagus. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel sarana semua indikator yang digunakan dalam penelitian 

berada dalam kategori baik, jadi kesan yang di dapat oleh mayoritas pengunjung tentang sarana di objek 

wisata Rumah Pohon Tabek Patah sudah sesuai harapan dari mayoritas pengunjung. Dengan adanya 

sarana pariwisata yang dikelola oleh masyarakat sekitar tentunya akan berdampak dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat[4]. Masyarakat disekitar objek wisata akan mendapatkan income tambahan 

dari para pengunjung yang dating ke objek wisata tersebut. 

Untuk variabel  prasarana masih terdapat beberapa indikator pada kategori cukup, dimana indikator 

sarana perhubungan seperti akses menuju lokasi objek wisata, indikator air bersih dan indikator sistem 

telekomunikasi. Ketiga indikator prasarana yang belum memuaskan tersebut perlu menjadi perhatian 

untuk diperbaiki atau dikembangkan, guna mencapai harapan dari para pengunjung. Dalam 

pengembangan prasarana wisata memerlukan peran serta dari pemerintah. Dengan perbaikan dan 

pengembangan pada prasaranan wisata di Rumah Pohon Tabek Patah, tentunya diharapkan dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan ke objek wisata tersebut.  

4. KESIMPULAN 

Persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana objek wisata Rumah Pohon Tabek Patah tergolong 

kategori baik (88,76%). Apabila ditinjau dari indikator variabel sarana yaitu Perusahaan transportasi 

tergolong kategori baik (84,27%), hotel dan jenis akomodasi lainnya tergolong kategori baik (93,26%),  

restoran serta rumah makan lainnya tergolong kategori baik (84,27%), objek dan daya tarik wisata 

tergolong kategori baik (74,16%), variabel prasarana yaitu prasarna perhubungan tergolong kategori 

cukup (86,52%), listrik/ penerangan tergolong kategori baik (93,26%), air bersih tergolong kategori 

cukup (84,27%), sistem telekomunikasi tergolong kategori cukup (91,01%), kesehatan dan keamanan 

tergolong kategori baik (83,15%).  
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